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Abstract

Radical literacy entering universities in Indonesia is still a hot topic to this
day. Efforts to tackle the problem ofsradical literacy have been carried out but
nothing has been successfuleFor this reason, this research needs to be
followed up on.

The purpose of this#research is to study: positive ‘thinking between critical
thinking strategies‘and efforts to counter radical literacysin universities.

This study uses @ bivariate correlation research methodssing SPSS 24 for
Windows with a positive coefficient of 0 to 1. Variable X (free),of this study, the
critical learning  strategy. (development of learning learning during four
meetings) and Y variable (research) of this study , namely efforts to ward off
literacy in ‘higher education (learning from test. scores). Data collection
techniques used, namely questionnaires=and tests. Analysis of the study used
Pearson caordination coefficient .analysis, the normality test. 4C
(Communication, ~Collaborative, Critical Thinking, and Creativity) with
research counteracting literacy in higher education with a category of 0.61s / d
0.080.

Keywords: 4C learning (Communication, Collaborative, Critical Thinking, and
Creativity), radical literacy, critical reading

PENDAHULUAN

Pembelajaran 4C (Communication, Collaborative, Critical Thinking, and Creativity)
merupakan keterampilan abad ke-21 yang mengacu pada kurikulum 2013. Pembelajaran ini
meningkatkan keterampilan berpikir secara kritis, lateral, dan sistematik. Berpikir Kritis
merupakan kemampuan untuk memahami suatu masalah yang rumit, mengoneksikan
informasi satu dengan yang lain, sehingga muncul berbagai perspektif , dan menemukan
solusi dari suatu permasalahan. Berpikir kritis dimaknai juga kemampuan menalar,
memahami, dan membuat pilihan yang rumit, memahami interkoneksi antara sistem,
menyusun, mengungkapkan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah. Menurut Kholid
(2018), riset BNPT berani memfokuskan indikasi radikalisme di kampus dan mengklaim 39
persen mahasiswa di 15 provinsi tertarik mengikuti organisasi berpaham radikal (mengganti
ideologi negara). Klaim ini membuat skeptis sekaligus terkejut kalangan akademisi.
Mahasiswa merupakan kalangan yang rawan terpapar literasi radikal. Literasi radikal yang
mengemuka saat ini menurut Ahyar (2015); Asrori (2017); Eva Farhah (2017); dan Kholid
(2018) adalah radikalisme agama yang masuk politik. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian yang menggagas peningkatan membaca Kkritis

630

http://prosiding.uni nus.ac.id


mailto:hespiseptiana@unesa.ac.id

Seminar Nasional Edusainstek ISBN : 2685-5852
FMIPA UNIMUS 2019

dengan metode pembelajaran 4C (Communication, Collaborative, Critical Thinking, and
Creativity) belum pernah dilakukan.

Penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan kegiatan membaca kritis telah
dipaparkan Muttagiin (2015) yang menjelaskan hubungan antara kemampuan membaca
kritis dalam pembelajaran penemuan dan kemampuan berpikir kritis siswa; Hariyati and
Septiana (2019) yang menjelaskan efektifitas berpikir kritis tentang radikal dalam
pembelajaran membaca kritis; dan Hariyati & Ahmadi (2019) yang menjelaskan tentang
pengaruh metode membaca kritis terhadap pembelajaran membaca.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui korelasi antara membaca kritis 4C
(Communication, Collaborative, Critical Thinking, and Creativity) dengan kemampuan
menangkal literasi radikal di Akademi Farmasi Surabaya. Urgensi penelitian ini adalah
peningkatan pembelajaran membaca kritis 4C (Communication, Collaborative, Critical
Thinking, and Creativity) di perguruan tinggi dan peningkatan sikap kritis terhadap literasi
radikal yang masuk di perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini memakai- pendekatan korelasional (deskriptif) bertujuan
untuk melihat hubungan antaradta variabel, yakni ‘membaca kritis 4C (Communication,
Collaborative, Critical Thinking, and Creativity) dan kemampuan menangkal literasi radikal
di Akademi Farmasi Surabaya. Sampel penelitian ini adalah 20.mahasiswa Akademi Farmasi
Surabaya kelas A1-18.

Pengumpulan #data penelitian ini @ adalah soal uraiany, membaca kritis 4C
(Communication, JCollaborative, - Critical Thinking, and Creativity) dan soal uraian
kemampuan menangkal  literasi radikal. Kedua instrumen tersebut digunakan untuk
mengukur skor dari masing-mesing variabel yang telah ditentukan. Soal uraian yang disusun
merupakan soal-soal yang didasarkan pada iindikator pembelajaran. Selain itu, digunakan
angket untuk menjaring data mengenai kebiasaan membaca kritis dan sikap kritis terhadap
literasi radikal. Desain penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penglitian Korelasi membaca kritis 4C. (Communication, Collaborative,
Critical Thinking, and Creativity) dengan kemampuan menangkal literasi radikal di
Perguruan Tinggi

Responden X1 X2

1 - -
2 - -
3 dst. - -
Ket:  X1= Skor Membaca Kritis 4C
X2= Skor Kemampuan Menangkal Literasi Radikal

Analisis data penelitian ini adalah pengujian statistik uji korelasi bivariate
correlation memakai SPSS 24 for Windows dengan koefisien positif 0 s/d 1, yakni
untuk mengetahui hubungan antara membaca kritis 4C (Communication, Collaborative,
Critical Thinking, and Creativity) dengan kemampuan menangkal literasi radikal mahasiswa
Akademi Farmasi Surabaya. Koefisien positif akan terlihat dengan grafik garis atau titik
diagonal yang mengarah ke kanan. Dasar pengambilan keputusan korelasi, yakni jika <0,05,
maka berkorelasi. Pedoman derajat hubungan, yakni Nilai Pearson Correlation 0,00 s/d 0,20
= tidak ada korelasi; Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah; Nilai Pearson
Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang; Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 =
korelasi kuat; Nilai Pearson Correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna Nashiruddin and

631

http://prosiding.uni nus.ac.id



Seminar Nasional Edusainstek ISBN : 2685-5852
FMIPA UNIMUS 2019

El Muhammadi (2016); Munawaroh and Muhaimin (2019); Yunus & Machmury (2019); dan
Cahyono (2017).

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini merupakan paparan tingkat keeratan pada korelasi membaca
kritis  4C (Communication, Collaborative, Critical Thinking, and Creativity) dengan
kemampuan menangkal literasi radikal mahasiswa Akademi Farmasi Surabaya. Hasil
penelitian ini juga memaparkan jenis hubungan antar variabel, yakni hubungan positif atau
negatif. Hasil uji korelasi antara berpikir kritis melalui pembelajaran 4C (Communication,
Collaborative, Critical Thinking, and Creativity) dengan kemampuan menangkal literasi
radikal di perguruan tinggi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Uji Korelasi

Strategi Hasil kemampuan
Membaca penangkalan literasi
kiitis radikal
—
Strategi Membaca kritis Pearsgpﬁarr_e_latiog_.,_ Tl e iyl 628"
Sq;'-{;jaile_a)h LA NN 000
# _._F‘_' R g S eeey 5 W 20
Hasil kemampuan F APér%qn_Q;birm@t_ion_f_ 628 WA AN 1
penangkalan literas oot (28afled) WAt DAE 000 [ |

radikal 1] =Ny - i 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 2 uji korelasi menunjukkan taraf signifikasi 0,000 yang artinya ada korelasi
signifikan antara membaca kritis melalui pembelajaran 4C (Communication, Collaborative,
Critical Thinking, and Creativity) dengan kemampuan menangkal literasi radikal di
perguruan tinggi karena nilainya < 0,005. Tabel 2 uji korelasi juga menunjukkan derajat
hubungan 0,628 yang artinya hubungan=tingkat Keeratannya kuat, yakni masuk ranah
kategori nilai uji pearson correlation 0,61 s/d 0,080.

Berdasarkan hasil pengujian statistik tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
pembelajaran membaca kritis 4C (Communication, Collaborative, Critical Thinking, and
Creativity) mempunyai potensi kuat sebagai solusi menangkal literasi radikal. Hubungan
tersebut juga dapat dilihat pada grafik sebagai berikut.
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Grafik 1. Grafik Hasil Uji Korelasi

Berdasarkan grafik 1 dapat dijelaskan bahwa perolehan skor membaca kritis 4C
(Communication, Collaborative, Critical Thinking, and Creativity) dan perolehan skor
kemampuan menangkal literasi radikal digambarkan menjadi- titik-titik yang menyebar pada
grafik. Dari grafik tersebut dapat dilihat arah persebaran titik-titik: skor. Titik-titik skor
membaca kritis 4C (Communication, Collaborative, Critical Thinking, and Creativity) dan
titik-tititk skor kemampuan menangkal literasi radikal mengarah ke kanan atas. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan keeratan keduanya kuat dan positif.
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SIMPULAN

Simpulan penelitian ini, yakni terdapat korelasi kuat antara strategi berpikir kritis
melalui pembelajaran 4C (Communication, Collaborative, Critical Thinking, and Creativity)
dengan upaya menangkal literasi radikal di perguruan tinggi.
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